BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari data penelitian yang
selanjutnya dianalisis:

1. Dari hasil pengujian tanah Senggigi di Kecamatan Batu Layar
Kabupaten Lombok Barat memiliki sifat fisik tanah awal pengambilan
sampel kadar air 18,99%, berat jenis tanah basah 1,426 g/cm3, berat
tanah kering 1,111 g/cm3 dan berat jenis 2,60 gram. /cm3, batas cair
26,99%, batas plastis 19,86%, batas susut 11,6%, indeks plastisitas
7,13%, distribusi yang dihasilkan oleh filter No. 200, 47,56%. SC dan
AASHTO disatukan sebagai A-2-4, menunjukkan bahwa tanah tersebut
merupakan campuran berlanau-kerikil atau campuran pasir-lempung.

2. Pengaruh energi pemadatan terhadap kepadatan tanah dari hasil uji
pemadatan standar tiga lapis proctor. Kadar air optimum adalah 18,08%
dan berat isi kering maksimum adalah 1,410 g/cm3. Uji proctor 5-lapis
standar juga menghasilkan kadar air optimal 17,85 persen pada berat
curah kering 1,467 gram/cm3. Pengujian kompresi Modified Proctor 3
Ply menunjukkan bahwa memiliki kadar air optimum 15,78% dan berat
curah kering maksimum 1,576 g/cm3. Juga lapisan Proctor 5 yang
dimodifikasi dengan kadar air optimum 11,20% pada berat curah kering
1,629 gram/cm3. Efek energi pemadatan pada tanah Senggigi meliputi
kadar air optimal yang berbeda dan bobot volumetrik, dengan lebih
banyak lapisan menghasilkan tanah yang dipadatkan lebih padat.

3. Dari hasil perhitungan pemadatan lapisan Proctor 3 standar, pengaruh
energi pemadatan terhadap kuat geser tanah, dari hasil pengujian kuat
geser yang dilakukan pada campuran kadar air optimum memberikan nilai
kohesi tanah sebesar 0,1073 kg/cm2 Nilai sudut geser tanah 19.96°
Standar Uji Proctor 5 lapisan mencapai nilai kohesi tanah 0,1288 kg/cm2

dan nilai sudut geser tanah 23.540. Pengujian lapisan Proctor 3 yang

66



dimodifikasi menghasilkan nilai kohesi tanah sebesar 0,1526 kg/cm2 dan
nilai sudut geser tanah sebesar 24,260. Lapisan Proctor 5 yang
dimodifikasi juga mencapai nilai kohesi tanah sebesar 0,1559 kg/cm2 dan
nilai sudut geser tanah sebesar 31,090. Hasil penyelidikan tanah Senggigi
menunjukkan bahwa semakin tinggi kekeringan maka semakin tinggi nilai
sudut gesernya. Terlihat bahwa nilai  kuat geser tanah Senggigi
maksimum untuk 5 lapis modifier adalah 31,090 dan kuat kohesif 0,1559
kg/cm2.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, agar penelitian selanjutnya
dapat memberikan hasil yang lebih baik, kami merekomendasikan hal-hal sebagai
berikut:
1. Setiap pengujian dijalankan beberapa kali untuk mendapatkan data yang
memadai dan akurat untuk dibandingkan dengan hasil penelitian.
2. Saat menguji plastisitas tanah, perhatian harus diberikan pada ukuran tanah
dan retakan untuk hasil yang lebih akurat.
3. Sebelum melakukan uji geser, harus diperiksa apakah kadar airnya sesuai
dengan uji tekan yang dilakukan.
4. Lebih baik menggunakan perangkat digital untuk membaca data selama
penelitian untuk mencegah kesalahan membaca.
5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di
daerah lain yang memiliki sifat atau karakteristik tanah yang berbeda untuk
mengetahui lebih jauh perbedaan masing-masing tanah berdasarkan

jenisnya.
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LAMPIRAN

PENGUJIAN KADAR AIR AWAL

No. Pengujian Sampel
1 2 3

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 10.39 11.42 11.59
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 73.21 74.65 71.1
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 63.53 64.22 61.6
4 Berat Air A = (W2 - W3) gram 9.68 10.43 9.5
5 Berat Tanah Kering B =(W3-W1)gram | 53.14 52.8 50.01
6 Kadar Air (%) A/Bx100 18.22% | 19.75% | 19.00%
7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 18.99%
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PENGUJIAN BATAS CAIR

Percobaan 10-20 20-25 20-25 25-30 30-40
No. Jumlah Pukulan 15 24 32
Pengujian Kadar Air
No. Cawan Timbang 1 3 5
1 Berat Cawan Kosong W1 13.37 13.21 13.22 13.14 13.37 13.21 13.4 13.42 14.41 13.32
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 35.34 35.76 34.36 35.78 35.26 36.37 34.22 34.17 37.65 36.39
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 29.22 29.35 29.96 28.44 28.12 34.34 30.45 29.47 34.12 33.44
4 Berat Air A=W2-W3 6.12 6.41 4.4 7.34 7.14 2.03 3.77 4.7 3.53 2.95
5 Berat Tanah Kering B=W3-wW1 | 15.85 16.14 16.74 15.3 14.75 21.13 17.05 16.05 19.71 20.12
W = A/B x
6 Kadar Air 100 38.61 39.71 26.28 | 47.97 48.41 9.61 22.11 29.28 17.91 14.66
7 Kadar Air Rata-rata % 39.16 37.13 29.01 25.70 16.29
Batas Cair Berdasarkan Grafik % 26.99
Grafik Batas Cair Dari grafik diperoleh persamaan kurva
60 y =-30.73In(x) + 125.36
55 diberi nilai x = 25, maka
50 y =26.99
© 45 - -
% 40 L. v =-3D,73In}x) + 25,3
® 35 L
m
@ 30 e
I 25 + —
5 20 4
& 15 L

Jumlah Pukulan
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Sampel

No. Piknometer Satuan
1 2
1 Berat Piknometer Kosong w1 gram 41,93 52,96
5 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gram 75,16 82,14
3 Berat Piknometer + Tanah + Air W3 gram 152,34 169,22
4 Berat Piknometer + Air w4 gram 131,87 151,25
5 Temperature toC 27,5 27,5
6 A = Berat Air W2 - Wi 33,23 29,18
7 B = Berat Tanah Kering W3 - W4 20,47 17,97
3 C A-B 12,76 11,21
9 Berat Jenis G'=A/C 2,604 2,603
10 Rata-rata G1 2,60
BJ Air t°C
; e 2,60
11 G Untuk 27.5°=Bj x BJ Air .27,5°C
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PENGUJIAN BATAS PLASTIS DAN INDEXS PLASTISITAS

Sampel
No. No. Cawan Timbang
1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13.78 13.8 13.65
2 Berat Cawan + Tanah Basah W?2 (gram) 27.3 28.58 28.07
3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 25.06 26.12 25.69
4 | A =Berat Air W2 - W3 2.24 2.46 2.38
5 B = Berat Tanah Kering W3- W1 11.28 12.32 12.04
6 | W =Kadar air (%) A/Bx 100 | 19.86% | 19.97% | 19.77%
7 . . PL 19.86%
Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis

8 Batas Cair LL 26.99%
9 Index Plastisitas (Pl = LL - PL) % 7.13%
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ANALISA HIDROMETER

Berat Tanah No. :

(W) 50 gr Hidrometer 152H

berat Jenis (Gs) 2,60 gr koreksi Terhadap Gs (a) :1.01

K2 = (a/W)*100 2,02% Koreksi Miniskus (m) 01

Koreksi Terhadap Suhu
Lokasi senggigi (CY 125
. . Kedalaman Diameter R= _ P x % Lolos
WalBtBU_ i\gulal Tirfehzz?ejni ) Rl | R2 | tec le +_m Efektif L/t K Butir Ri+Ct- | P~ (PO(/Z)X R Saringan
) (cm) D (mm) R2 0 200

08:42 2 12 | -2 | 28 13 14,2 7,100 | 0,01246 0,0332 16,5 33,33% 15,85%
08:45 5 10 | -2 | 28 11 14,5 2,900 | 0,01246 0,0212 14,5 29,29% 13,93%
09:10 30 8 -2 | 28 9 14,8 0,493 | 0,01246 0,0088 12,5 25,25% 12,01%
09:40 60 7 -2 | 28 8 15 0,250 | 0,01246 0,0062 11,5 23,23% 11,05%
12:50 250 5 -2 | 28 6 15,3 0,061 | 0,01246 0,0031 9,5 19,19% 9,13%
08:40 1440 4 -2 | 28 5 11515 0,011 | 0,01246 0,0013 8,5 17,17% 8,17%
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Presentase Lolos (%)

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

No. Saringan Diameter Lubang | CUtran 222;19 Lolos

1/2 12,5 100
4 4,75 99,52
16 1,16 90,56
20 0,85 87,52
40 0,425 803
60 0,25 56,96
200 0,075 47,56
0,0332 15,85
3] 0,0212 13,93
£ 0,0088 12,01

o
)= 0,0062 11,05
3 0,0031 9,13
0,0013 8,17

o -——e..
e
........ .
10 ! 01 0,01 0,001
Ukuran Butiran (mm)
—8—saringan ®— hidrometer
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ANALISA SARINGAN

) Llij)ti)zr:gter Butiran Tertahan | Butiran Tertahan Butiran Lolos
Nomor Saringan
(mm) (9n) (9n) (%)
1/2 12,5 0 0 100%
4 4,75 0,24 0,48% 99,52%
16 1,16 4,48 8,96% 90,56%
20 0,85 1,52 3,04% 87,52%
40 0,425 3,61 7,22% 80,30%
60 0,25 11,67 23,34% 56,96%
200 097> 4,7 9,40% 47,56%
pan 23,78 47,56% 0,00%
Berat Tanah > 0.075 26,22 - -
Berat Tanah < 0.075 23,78 -
Jumlah 50 100,00% -
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PENGUJIAN BERAT ISI TANAH

No. Pengujian Satuan Sampel
1 2 3
1 | Berat Cincin (W1) gr 60.04 | 54.66 | 51.71
9 Berat Cincin + Tanah Basah "
(W2) g 141.94 | 13593 | 136.2
3 Berat Tanah Basah (W2 - W1) gr 81.9 81.27 | 84.49
Volume Tanah Basah =
4 Volume Cincin 6.4 6.4 6.4
- Diameter Tabung cm
- Tinggi Tabung cm L8 18 18
- Volume Tabung cm? 57.88 | 57.88 | 57.88
5 | Kadar Air % 27.57% | 28.04% | 29.36%
6 | Berat Volume Tanah Basah gr/cm? 1415 | 1.404 | 1.460
7 | Rata-rata Volume Tanah Basah 1.426
8 Berat VVolume Tanah Kering gr/cm? 1.109 | 1.097 | 1.129
9 | Rata- rata Volume Tanah Kering 1.111
No. Pengujian Sampel
1 2 3
1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 10.32 | 10.39 | 10.35
o | BerahCayan + Tanah W2 (gram) 66.91 | 69.02 | 66.84
Basah
3 ie“.“ Cavg e anal W3 (gram) 5468 | 56.18 | 54.02
ering
4 Berat Air FUNGALan i) 1223 | 12.84 | 12.82
gram
5 Berat Tanah Kering B= (g\r/;)’n; wi) 44.36 | 45.79 | 43.67
Kadar Air (%) A/Bx100 27.57% | 28.04% | 29.36%
Kadar Air Rata-Rata (%) % 28.32%
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PENGUJIAN BATAS SUSUT

no pengujian hasil
1 | berat cawan susut kosong (w1) (wl) gram 10,32
2 | berat cawan susut + tanah basah (w2) gram 28,47
3 | berat cawan susut + tanah kering (w3) gram 23,12
4 | berat air (A=w2-w3) gram 5,35
5 | berat tanah basah (m1=w2-w1l) gram 18,15
6 | berat tanah kering (m2 =w3-w1) gram 12,8
7 | volume tanah basah (v1) cm”3 1,33
8 | volume tanah kering (v2) cm”3 0,94
9 | volume cawan batas susut cm”3 10,24
10 | kadar air (W = (A/m2)x100%) 141,80
11 | berat air raksa (y air raksa) gram/cm”3 13,6
12 | berat jenis air gram/cmA3 9,81
13 | berat cawan + air raksa gram 106,4
14 | batas susut 11,6%
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PENGUJIAN STANDARD PROCTOR 3 LAPIS

Percobaan 100 ml 200 ml 300 ml 400 ml 500 ml
Berat Sefinder (W1) Gram 17439 17449 17459 17469 17479
Berat Selinder + Tanah Padat | (W2) Gram 3060,7 3080,7 3336,8 KIVEY) 31898
Berat Tanah Padat (W2-W1) Gram 13168 13358 1590,9 14288 14419
Berat VVolume Basah ywet=(W2-WI)V 1,38 140 1,66 1,50 151
Rata-rata \Volume Tanah Basah 149

No. Cawan a t b a t b a t b a t h a t h
Berat Cawan Kosong W1 1376 | 13,63 | 13,76 | 1367 | 1532 | 10,3 | 14,08 | 14,88 | 1377 | 14,82 | 13,74 | 1381 | 14,88 | 1378 | 1382
Berat Cawan + Tanah Basah W2 59,99 | 62,22 | 60,51 | 69,75 | 59,76 | 64,22 | 68,18 | 65,66 | 66,16 | 66,37 | 65,72 | 69,46 | 78,84 | 8148 | 8351
Berat Cawan + Tanah Kering W3 55,71 | 57,65 | 54,89 | 65,12 | 55,66 | 58,89 | 59,89 | 58,04 | 57,98 | 56,84 | 56,16 | 59,15 | 65,52 | 60,89 | 69,17
Berat Air A=W2-W3 | 428 | 457 | 562 | 463 | 41 | 533 | 829 | 7,62 | 818 | 953 | 956 | 1031 | 1332 | 20,59 | 14,34
Berat Tanah Kering B=W3-Wl |4195 | 44,02 |41,13]51,45|4034 | 4859 | 4581 | 43,16 | 44,21 | 42,02 | 4242 | 4534 | 50,64 | 47,11 | 55,35
Kadar Air W=ABx100% | 10,20 | 10,38 | 13,66 | 9,00 | 10,16 | 10,97 | 18,10 | 17,66 | 1850 | 22,68 | 22,54 | 22,74 | 26,30 | 43,71 | 25,91
Kadar Air Rata-rata % 11,42% 10,04% 18,08% 22,65% 3L97%
Berat Volume Kering ydrypet(+w) [ 125 [ 125 [ 120 [ 18 [ oor [ 106 [1an [ o [ om0 [ 12 e [ 122 | 109 [ 105 | 120
Rata-rata Volume Tanah Kering 1,231 1,210 1410 1,219 1,148
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VOLUME KERING

VOLUME KERING

GRAFIK PENGUJIAN STANDAR PROCTOR 3 LAPIS

UJI STANDAR PROCTOR

1,450 1410

1,400
1,350
1,300 1,270
1,250
1,219

1,200 1,237

1,150 1,148

1,100
10,00 15,00 20,00 25,00 30,00

KADAR AIR (%)

1,450

1,410

1,400

1,350

1,300

1,250

1,200

1,150 1,148

1,100
10,00 15,00 20,00 25,00 30,00

KADAR AIR (%)
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PENGUJIAN STANDARD PROCTOR 5 LAPIS

Percobaan 100 ml 200 ml 300ml 40ml 500ml
Berat Selinder (W2) Gram 17439 17449 17459 17469 17479
Berat Selinder + Tanah Padat |~ (W2) Gram 31076 31832 34755 33786 33189
Berat Tanah Padat (W2-W2) Gram 13637 14383 17296 16317 15711
Berat Volume Basah ywet=(W2-WIV 143 151 181 n 164
Rata- rata Volume Tanah Basah 162

No. Cawan a |t bjalt|blalt|blajt]b]lalt]hb
Berat Cawan Kosong WL 1376 1363 | 13,76 | 1367 [ 1532 | 103 | 14,08 | 1488 | 13,77 | 1482 | 1374 | 1381 | 14,88 | 1378 | 1382
Berat Cawan + Tanah Basah W2 60,99 | 62,22 | 62,51 | 69,75 | 59,76 | 64,22 | 78,16 | 65,66 | 66,16 | 66,37 | 65,72 | 69,46 | 78,84 | 8148 | 8351
Berat Cawan + Tanah Kering W3 57,71 | 57,85 | 5745 | 63,12 | 5543 | 61,98 | 59,89 | 59,23 | 57,98 | 56,84 | 56,16 | 59,15 | 6552 | 67,6 | 67,89
Berat Air A=W2-W3 | 328 | 437 | 506 | 6,63 | 433 | 224 [ 1827 | 643 | 8,18 | 953 | 956 | 1031 | 1332 | 1388 | 1562
Berat Tanah Kering B=W3-WL [4395] 4422|4369 | 49454011 | 51,68 | 45,81 | 44,35 | 4420 | 42,02 | 4242 | 45,34 | 50,64 | 5382 | 54,07
Kadar Ar W=ABx100% | 746 | 9,88 | 11,58 | 1341 [ 1080 | 433 | 3988 | 14,50 | 1850 | 22,68 | 22,54 | 22,74 | 26,30 | 25,79 | 2889
Kadar Air Rata-rata % 9,64% 9,51% 17.85% 22,65% 2699%
Berat Vokme Kerig yrypvet(14w) | 133 [ 130 [ 128 | 133 | 1.36 [ 144 | 129 | 158 [ 153 [ 139 [ 139 [ 139 [ 130 [ 131 | 128
Rata-rata Volume Tangh Kering 1302 1376 1467 139 129
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VOLUME KERING

1,500

1,450

1,400

1,350

1,300

1,250

1,200

GRAFIK PENGUJIAN STANDAR PROCTOR 5 LAPIS

UJI STANDAR PROCTOR

1,467

5,00

1,360

1,302

10,00 15,00 20,00
KADAR AIR (%)

1,392

1,295

25,00 30,00
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VOLUME KERING

1,500

1,450

1,400

1,350

1,300

1,250

1,200

5,00

10,00

1,467

15,00 20,00
KADAR AIR (%)

25,00

1,295

30,00
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PENGUJIAN MODIFIED PROCTOR 5 LAPIS

Percobaan 100 ml 200ml 300 ml 400ml 500 ml
Berat Selinder (W2) Gram 18573 1858,3 18593 18603 18613
Berat Selinder + Tanah Padat | (W2) Gram 33854 3225 36521 3891 35507
Berat Tanah Padat (W2-WL) Gram 1581 16642 17928 1788 16894
Berat Volume Basah ywet(W2-WIV 160 174 188 181 1
Rata-rata Volume Tanah Basah 176

No. Cawan a t b a t b a t b a t b a t b
Berat Cawan Kosong W1 1376 1363 | 1376 | 1367 | 1532 | 133 | 1408 | 1488 | 1377 | 1482 | 1374 | 1381 | 1488 | 1378 | 1382
Berat Cawan + Tanah Basah W2 7112 7445 | 7050 | 7975 | 7976 | 7822 | 8818 | 85,66 | 86,16 | 9137 | 95,13 | 9622 | 91,68 | 92,76 | 89,23
Berat Cawan + Tanah Kering W3 64,56 7346 | 7043 | 7A5T | 7512 | 7523 | 7989 | 8L19 | 77,12 | 8084 | 9012 | 795 | 80,13 | 8475 | 69,12
Berat Air A=W2-W3 6,56 099 | 108 | 518 | 464 | 299 | 829 | 447 | 904 | 1053 | 501 | 1707 | 1155 ] 801 | 2011
Berat Taneh Kering B=W3-WL 508 59,83 | 5667 | 609 | 598 | 61,93 | 6581 | 6631 | 6335 | 66,02 | 76,38 | 6534 | 65,25 | 7097 | 553
Kadar Ar W=ABx100% | 1201 165 | 190 | 851 | 776 | 483 | 1260 | 6,74 | 1427 | 159 | 656 | 2612 | 1770 | 1129 | 3637
Kadar Air Rata-Tata 0% 549% 7,03% 11,20% 16,21% 21,78%
Borat VolmeKerig [ ydo=pwet(iow) | 126 | 140 [ 10 | 030 [ 10 | wse | [ a0 [ s [ 1w [ g0 [ 13 [ 140 [ 148 [ 120
Rata-Tata Volume Tanah Kering 1,356 1407 1629 1476 1,360
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VOLUME KERING

1,65

1,60

1,55

1,50

1,45

1,40

1,35

1,30

1,629

1,476

1,40
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5,00 7,00 9,00 11,00 13,00 15,00 17,00
KADAR AIR (%)

—@— Seriesl

19,00
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VOLUME KERING

1,65

1,60

1,55

1,50

1,45

1,40

1,35

1,30

GRAFIK PENGUJIAN MODIFIED PROCTOR 5 LAPIS

UJI MODIFIED PROCTOR

1,629

1,476

1,407

1,356

5,00 7,00 9,00 11,00 13,00 15,00 17,00
KADAR AIR (%)

—@— Seriesl

19,00
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PENGUJIAN MODIFIED PROCTOR 3 LAPIS

Percobaan 100l 00l N0 400ml 500 ml
Berat Slinder (W1) Gram 18573 18583 18593 18603 1913
Berat Selnder + Tanah Padat | (W2) Gram 384 IR 3521 3142 3507
Berat Tach Pt (W2-W1) Gram 1581 16642 17928 17539 17894
Berat Viokme Basah TwetEW2WIV 180 174 18 18 18
Rata-rata Vokume Tanah Basah 179

No. Canan q tfba |t b falt | b alt]b|alt]b
Berat Cawan Kosong L 1376 | 1363 | 1376 | 1367 | 1532 | 103 | 1408 | 1488 | 1377 | 1482 | 1374 | 1381 | 1488 | 1378 | 1382
Berat Cawen + Tangh Basah W2 6099 | 6222 | 6251 | 6975 | 5976 | 6422 | 6818 | 63,66 | 66,16 | 66,37 | 65,72 | 6946 | 7884 | 8148 | 8351
Berat Cawan+ Tareh Kerig |~ W3 STTU | 5885 | 500 [ 6312 | B46 | 58 | 5902 | ST04 | 5822 | 5684 | 56,16 | 5915 | 6552 | 676 | 697
Berat Al A=W2-W3 38 | 33T | 340 | 663 | 56| 622 | 826 | 862 | 794 | 953 | 956 | 1031 | 1332 | 1388 | 1434
Berat Tareh Ker B=W3-Wi B% | 52| B3| 05 ) 08| 47 | Bl | 4216 | 45 | 0 | 24| 534 | 5064 | 538 | BB
Kadar A W=ABXI00% | 746 | T4 | TE2 | 1340 | 1304 | 1304 | 1802 | 045 | 1786 | 2268 | 2254 | 2274 | 630 | 579 | B4
Kadar Al Raa-raa % 748% 13,19% 15,78% 265% 2600%
Bet\obmekeing [ ydepeon)| 109 | a9 | e | use | use | ose [ use [ use [ use [ om0 [ us0 [ 1s0 | 18 | 148 | 18
RataTata Volame Tanah Kering 1490 1540 1576 150 1480
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VOLUME KERING

1,60

1,58

1,56

1,54

1,52

1,50

1,48

1,46

GRAFIK PENGUJIAN MODIFIED PROCTOR 3 LAPIS

UJI MODIFIED PROCTOR

1,576

1,00

1,490

6,00

1,540

11,00 16,00
KADAR AIR (%)

—@— Seriesl

21,00

1,500
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KUAT GESER LANGSUNG 3 LAPI STANDAR PROCTOR

Sampel A B C
Beban Normal 3.167 kg 6.334 kg 9.501 kg
Teg. Normal 0.098 kg/cm? 0.197 kg/cm? 0.295 kg/cm?
Bacaan R_eg. Bacaan Gaya Tegangan | Bacaan R_eg. Bacaan Gaya Tegangan | Bacaan R_eg. Bacaan Gaya Tegangan
Waktu dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser
1div=0.01 1div=0.01 1div=0.01
@ 2 ®) O ©) () 0 8) ©) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
(detik) (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?) (div) (cm) (div) (kg) (kg/cm?) (div) (cm) (div) (kg) (kg/cm?)
3) x 4) [ luas 8) x 9) / luas 13)x | (14)/ luas
(1) 001 kaﬁitzrasi (s)ampel ()i kaﬁigrasi (s)ampel (11)x001 szIib)rasi ( szzmpel
0 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
15 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
30 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
45 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
60 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
90 12 0,12 0,0 0,000 0,000 17 0,17 10 0,460 0,014 20 0,2 2,0 0,920 0,029
120 K} 0,34 10 0,460 0,014 46 0,46 2,0 0,920 0,029 56 0,56 30 1,380 0,043
150 45 0,45 2,0 0,920 0,029 48 0,48 30 1,380 0,043 89 0,89 40 1,840 0,057
180 56 0,56 30 1,380 0,043 57 0,57 4,0 1,840 0,057 102 1,02 40 1,840 0,057
210 87 0,87 40 1,840 0,057 91 0,91 40 1,840 0,057 175 175 6,0 2,760 0,086
240 % 0,94 50 2,300 0,072 % 0,96 50 2,300 0,072 198 1,98 6,0 2,760 0,086
270 264 2,64 6,0 2,760 0,086 268 2,68 6,0 2,760 0,086 340 34 70 3220 0,100
300 435 4,35 70 3,220 0,100 512 512 7,0 3,220 0,100 554 5,54 9,0 4,140 0,129
330 534 5,34 8,0 3,680 0,114 675 6,75 9,0 4,140 0,129 786 7,86 130 5,980 0,186
360 698 6,98 10,0 4,600 0,143 775 7,75 125 5,750 0,179 879 8,79 15,0 6,900 0,215
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Teg. Teg.
Normal | Geser

Kg/cm? | Kg/cm?

0

0,098 | 0,143

0,197 | 0,179

0,295 | 0,215

Parameter kuat
geser

¢ (kg/cm?) 0,1073
tan @ 0,3631
d 0,348
Sudat geser dalam (¢) | 19,94°

0,25
0,215
_____ )
_. 0,20 TR R
5 o
K 0143 e
< 0,15 T e y =0,3631x+0,1073
o —9
[ N e
Qe
G L
c L".
© 0,10
C
©
oo
@
= 0,05 | — ¢=0,1073
0,00 —
0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25 0,30 0,35

Tegangan Normal (Kg/cm?)
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KUAT GESER LANGSUNG 5 LAPI STANDAR PROCTOr

Sampel A B C
Beban Normal 3.167 kg 6.334 kg 9.501 kg
Teg. Normal 0.098 kg/cm? 0.197 kg/cm? 0.295 kg/cm?

Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan| Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan | Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan

Waktu dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser
1div=0.01 1div=0.01 1div=0.01
@) ¢ ® @ ©) ©) U ®) © (10) (11) (12) (13) (14) (15)
(detik) (div) (mm) (div) (kg) (kgiem?) | (div) (mm) (div) (kg) (kgicm?) | (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?)
X 4)/1 X I 13)x (1471

(1) x001 kafislgrasi (s?a/m::IS (ot kaﬁigtzrasi (Ss))a:n::IS (11)x001 kzilii)rasi ( szrimuealls
0 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
15 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
30 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
45 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
60 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
0 10 01 00 0,000 0,000 19 0,19 00 0,000 0,000 32 0,32 00 0,000 0,000
120 67 0,67 15 0,690 0,021 93 0,93 20 0,920 0,029 104 1,04 40 1,840 0,057
150 105 1,05 20 0,920 0,029 172 172 30 1,380 0,043 178 178 50 2,300 0,072
180 219 219 35 1,610 0,050 339 339 40 1,840 0,057 3 341 6,0 2,760 0,086
210 460 46 40 1,840 0,057 439 489 50 2,300 0,072 516 516 8,0 3,680 0114
240 615 6,15 50 2,300 0,072 664,5 6,645 70 3220 0,100 677 6,77 85 3,910 0122
270 710 71 6,0 2,760 0,086 813 813 8,0 3,680 0114 9295 9,295 90 4,140 0,129
300 798 798 8,0 3,680 0114 9915 9,915 10,0 4,600 0,143 1076 10,76 130 5,980 0,186
330 834 8,34 90 4,140 0,129 1132 11,32 13,0 5,980 0,186 12715 12,715 15,0 6,900 0,215
360 902 9,02 12,0 5,520 0,172 1259 1259 15,0 6,900 0,215 13785 13,785 18,0 8,280 0,258
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Teg. Teg.
Normal | Geser

Kg/cm? | Kg/cm?

0

0,098 | 0,172

0,197 | 0,215

0,295 | 0,258

Parameter kuat
geser

¢ (kg/cm?) 0,1288
tan @ 0,4357
D 0,411
Sudut geser dalam () | 23,54°

0,30

0,25 P

0et”
ee”

............. y=0,4357x +0,1288

o
)
o

015 -

0,10

Tengangan Geser (Kg/cm?)

0,05

0,00 —
0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25 0,30 0,35

Tegangan Normal (Kg/cm?)
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KUAT GESER LANGSUNG 3 LAPI MODIFIED PROCTOR

Sampel A B C
Beban Normal 3.167 kg 6.334 kg 9.501 kg
Teg. Normal 0.098 kg/cm? 0.197 kg/cm? 0.295 kg/cm?

Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan| Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan| Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan

Waktu dial Reg. HOI?IZOHtal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser
1div=0.01 1div=0.01 1div=0.01
(1) t) ® @ () (6) U ®) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15)
(detik) (div) (mm) (div) (kg) (kglem?) | (div) (mm) (div) (kg) (kglem?) | (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?)
X N/l X I B)x (1471

(1)x001 kagisb)rasi (sl:n::IS (R ka(I?b)rasi (Es))a:nszls (11)x001 kzglii)rasi (s;épljejs
0 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
15 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
30 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
45 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
60 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000 0 0 00 0,000 0,000
20 45 045 15 0,690 0,021 73 073 30 1,380 0,043 0 0 30 1,380 0,043
120 55 0,55 30 1,380 0,043 80 08 30 1,380 0,043 82 082 40 1,840 0,057
150 67 0,67 33 1518 0,047 % 095 40 1,840 0,057 89 0,89 6,0 2,760 0,086
180 77 0,77 33 1518 0,047 %8 098 70 3220 0,100 143 143 8,0 3,680 0114
210 80 08 40 1,840 0,057 124 1,24 80 3,680 0114 175 1,75 90 4,140 0,129
240 9% 095 6,0 2,760 0,086 167 1,67 90 4,140 0,129 198 1,98 10,0 4,600 0,143
270 115 1,15 70 3220 0,100 199 1,99 90 4,140 0,129 250 25 123 5,658 0,176
300 156 1,56 73 3,358 0,104 245 245 10,0 4,600 0,143 289 2,89 30 1,380 0,043
330 198 1,98 8,0 3,680 0,114 302 302 11,0 5,060 0,157 345 345 130 5,980 0,186
360 245 245 125 5,750 0,179 398 398 14,0 6,440 0,200 489 4,89 16,0 7,360 0,229
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Teg. Teg.
Normal | Geser
kg/cm2 | kg/cm?
0
0,098 | 0,179
0,197 | 0,200
0,295 | 0,229
Parameter kuat
geser
¢ (kg/cm?) 0,1526
tan @ 0,4506
d 0,423
Sudut geser dalam (¢) | 24,26°
0,25 0,229
...... '
0’200 .................
020 — v
NE 0,179 e
% .................. y = 0,4506x + 0,1526
= 0,15 4=
@
O
§) 0,10
& - ¢=0,1526
S
¥ 0,05
0,00 +
0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25 0,30 0,35

Tegangan Normal (kg/cm?)
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KUAT GESER LANGSUNG 5 LAPI MODIFIED PROCTOR

Sampel A B C
Beban Normal 3.167kg 6.334 kg 9.501 kg
Teg. Normal 0.098 kg/cm? 0.197 kg/cm? 0.295 kg/cm?
Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan | Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan | Bacaan Reg. Bacaan Gaya Tegangan
Waktu dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban = Geser | dial Reg. Horlzontal dial Beban Geser Geser
1div=0.01 1div=0.01 1div=0.01
@) @ 3 @ ®) (©) 0 ®) ©) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
(detik) (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?) (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?) (div) (mm) (div) (kg) (kg/cm?)
won ] @00 s | songel W) | i | sampt
0 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
15 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
30 0 0 00 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
45 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
60 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
0 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000 0 0 0,0 0,000 0,000
120 56 0,56 10 0,460 0,014 78 0,78 30 1,380 0,043 80 08 35 1,610 0,050
150 9% 0,95 20 0,920 0,029 99 0,99 50 2,300 0,072 109 1,09 50 2,300 0,072
180 208 2,08 35 1610 0,050 100 1 6,0 2,760 0,086 189 189 6,0 2,760 0,086
210 189 1,89 40 1,840 0,057 168 1,68 6,0 2,760 0,086 200 2 8,0 3,680 0,114
240 205 2,05 50 2,300 0,072 190 19 80 3,680 0114 305 3,05 10,0 4,600 0,143
270 267 2,67 6,0 2,760 0,086 235 2,35 12,0 5,520 0172 379 379 130 5,980 0,186
300 303 3,03 8,0 3,680 0,114 309 3,09 125 5,750 0,179 469 4,69 130 5,980 0,186
330 400 4 90 4,140 0,129 503 5,03 130 5,980 0,186 699 6,99 140 6,440 0,200
360 489 489 123 5,658 0,176 706 7,06 135 6,210 0,193 802 8,02 150 6,900 0,215
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Teg. Teg
Normal | Geser
kg/cm? | kg/cm?
0
0,098 0,176
0,197 | 0,193
0,295 0,215
Parameter kuat
geser
¢ (kg/cm?) 0.1559
— 0,603
¢ 0,543
Sudut geser dalam (¢) | 31,09°
0,25
0,215
o 0,193 | .eebertT P
R e e PUIE
§ T
B -
PRl y=0,603x +0,1559
b
&
§o 0,10
& — ¢=0,1559
(0]
= 0,05
0,00 =«
0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0,25 0,30

Tegangan Normal (kg/cm?)

0,35
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Pengujian Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas
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Pengujian Pemadatan Tanah

Pengujian Kuat Geser Tanah
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